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HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN FORMAL DENGAN
PENGETAHUAN IBU TENTANG PAP SMEAR DI DUKUH
BULUSARI BULUSULUR WONOGIRI

ABSTRAK

Pap smear merupakan alat penapis yang efektif untuk deteksi dini kanker serviks dan
displasia sehingga dapat menurunkan mortahtas kanker serviks di negara maju. Tetapi
di Indone5|a dan negara berkemb Igefainnya, program pap smear sebagai upaya

tahuan tentang kesehatan -'j sebaglan besar masyarakat
kankereservik ._ n perffaiy dan pengetahuan di
i olehstingkat asyara at itu sendiri. Tujuan

i hubu
"-Buus

r Wonogiri

afg digunakan adalah
it pengumpulan data

choice. Untuk hub at, endld kan formal dengan
pengetahuan ibu i i Bulusaft Bulusulur Wonogiri,
teknik anaI|S|s yang digi na pada tingkat kepercayaan

Distribusi tingkat pendidikan fofmal®iBu di*Dukuh Bulusari Bulusulur Wonogiri
tersebar merata. Pengetahuan ibu tentang pap smear mayoritas dalam kategori baik
yaitu sebanyak 44 responden (53%). Hasil analisis hubungan tingkat pendidikan
formal dengan pengetahuan tentang pap smear diperoleh nilai Rho +0,616 dan nilai
signifikansi p= 0,000 yang berarti nilainya p< 0,05 dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan formal dengan pengetahuan ibu tentang pap smear di dukuh
Bulusari Bulusulur Wonogiri. Semakin tinggi tingkat pendidikan formal ibu,
semakin baik pula pengetahuan ibu tentang pap smear.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyebab utama tingginya angka kejadian kanker serviks di negara

berkembang khususnya,lae adanya program skrining yang

secara nasional terbanyak Begk asifdi pulau Jawa yaitu sekitar 89,48%
(Tresna, 2009). Di Jawa Tengah kasus penyakit kanker serviks pada tahun
2005 sebanyak 2.076 kasus (19,70%) (Budihardjo, 2009). Sedangkan di
Kabupaten Wonogiri pada tahun 2008 sampai dengan April 2009 ditemukan
sebanyak 10 kasus (37%) dari 27 keganasan genital lainnya (Depkes, 2009).
Pap smear merupakan alat penapis yang efektif untuk deteksi dini kanker
serviks dan displasia sehingga dapat menurunkan mortalitas kanker serviks di
negara maju (Suwiyoga, 2007). Tetapi di Indonesia, program pap smear sebagai

upaya skrining sulit dilaksanakan ke semua lapisan masyarakat dikarenakan

luasnya wilayah, keterbatasan dana, keterbatasan sumber daya manusia dan



rendahnya pengetahuan tentang kesehatan pada sebagian besar masyarakat
khususnya tentang kanker serviks (Sirait, 2007).

Tingkat pendidikan mempengaruhi perilaku dan menghasilkan banyak
perubahan, khususnya pengetahuan di bidang kesehatan. Semakin tinggi tingkat

pendidikan formal semakin mudah menyerap informasi termasuk juga

/onogiri, program

studi pendahuluan yang dilaktukangsdengén cara wawancara diperoleh hasil
bahwa semua ibu yang diwawancarai pernah mendengar istilah pap smear,
namun mereka belum mengetahi dan menguasai definisi, manfaat, indikasi dan
bagaimana pap smear dilakukan. Ibu- ibu yang diwawancarai tersebut
mempunyai tingkat pendidikan yang bervariasi yaitu tamat pendidikan dasar,
menengah dan pendidikan tinggi.

Berdasarkan pemikiran dan latar belakang permasalahan dan
mengingat pentingnya pendidikan yang akan menambah pengetahun tentang

pap smear dalam upaya deteksi dini kanker serviks, maka penulis tertarik



untuk melakukan penelitian mengenai hubungan tingkat pendidikan formal

dengan pengetahuan ibu tentang pap smear.

B. Rumusan Masalah

Adakah hubungan tingkat pendidikan formal dengan pengetahuan ibu

Jengan pengetahuan

ibu tentang pal | ‘Duki lusulur, Kecamatan

a. pendidikansformal ibu di Dukuh Bulusari, Desa
Bulusulur, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri
b. Mengetahui tingkat pengetahuan ibu tentang pap smear di Dukuh

Bulusari, Desa Bulusulur, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri.



D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai pertimbangan masukan
dan menambah wawasan bagi ilmu pengetahuan dan peneliti selanjutnya

tentang hubungan tingkat pendidikan formal dengan pengetahuan ibu

a[ﬂ emberikan wawasan bagi
éatkan ogram pap smear

smear secara rutin khususnya di Dukuh Bulusari, Desa Bulusulur,

Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Pendidikan Formal

definisi dari p adar dan terencana untuk
an agar peserta didik

memiliki kekuatan

untuk memberikan penge ehingga terjadi perubahan perilaku yang
positif yang meningkat.

Berdasarkan jenisnya pendidikan dibedakan menjadi pendidikan
formal dan pendidikan informal. Menurut UU No.20 tahun 2004, jenjang
pendidikan formal terdiri dari:

a. Pendidikan dasar terdiri dari Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah,
SMP atau MTs
b. Pendidikan menengah terdiri dari SMA atau MA atau SMK atau MAK

c. Pendidikan Tinggi terdiri dari Akademi atau Institut atau Sekolah

Tinggi atau Universitas



Selain jenjang pendidikan tersebut, juga diselenggarakan pendidikan
anak usia dini, yaitu suatu penyelenggaraan pendidikan yang
diperuntukkan bagi anak sebelum memasuki usia dasar (Hasbullah, 2005).

2. Pengetahuan
a. Definisi

ang diketahui, disadari dan

diperoleh inderawi dan akal budi
(Irmayanti darti informasi baik lisan
maupun @ dan pengala g. Pengetahuan diperoleh

atau angket ya gm ' entang 1si materi yang ingin diukur dari
subyek penelitian atau responden (Notoatmodjo, 2003).
b. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan
Menurut Notoatmodjo (2007) pengetahuan dipengaruhi oleh
factor sosial ekonomi, kultur, pendidikan, pengalaman informasi.
1) Sosial ekonomi
Lingkungan sosial akan mendukung tingginya pengetahuan
seseorang, sedang ekonomi dikaitkan dengan pendidikan. Jika

ekonomi baik maka tingkat pendidikan akan tinggi sehingga

tingkat pengetahuan juga akan tinggi.



2) Kultur (budaya, agama)

Budaya sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan
seseorang, karena informasi yang baru dan diambil yang sesuai
dengan budaya yang ada dan agama yang dianut.

3) Pendidikan

eseorang maka ia akan mudah

4)

5) Informasi
Seseorang dengan sumber informasi yang lebih banyak akan
mempunyai pengetahuan yang lebih luas
c. Tingkat pengetahuan di dalam domain kognitif
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat

penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt behaviour).



Menurut Notoatmodjo (2007) pengetahuan yang tercakup dalam
domain kognitif mempunyai enam tingkatan, yaitu:
1) Tahu (know)
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah

K mengingat kembali (recall)

seb@ suatus kemampuan untuk

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan
materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi
sebenarnya.

4) Analisis (analysis)

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan
meteri atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi
masih di dalam suatu struktur organisasi, dan masih ada

kaitannya satu sama lain.



5) Sintesis (synthesis)
Sintesis merupakan suatu kemampuan untuk meletakkan
atau menghubungkan bagian-bagian dalam suatu bentuk keseluruhan
yang baru. Dengan kata lain, sintesis adalah suatu kemampuan

untuk menyusun formulasi baru dari formulasi yang ada.

6)

rkai engan keémampuan untuk melakukan
g &

mengetahui keganasan sel serviks (Rosilawati, 2007).

Selain pap smear ada sejumlah metode deteksi dini kanker rahim
yaitu, thin prep, pap net, tes onkoprotein, hybrid capture (HC), tes
asam asetat (IVA atau Inspeksi Visual Asam Asetat) (Rosilawati, 2007).
Indikasi pap smear

American Collage Of Obstetrician and Gynecologis (ACOG),
American Cancer Society dan US Preventive Task Force (USPSTF)
merekomendasikan bahwa setiap wanita seharusnya melakukan tes pap

smear untuk skrining kanker serviks saat tiga tahun pertama
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dimulainya aktivitas seksual atau saat usia 23 tahun. Disamping itu
WHO juga menganjurkan skrining pada wanita usia 35-40 tahun
minimal satu kali skrining. Pada wanita usia 25-60 tahun yang
melakukan skrinning setiap tiga tahun sekali akan lebih cepat terdeteksi

terkena atau terhindarnya dari kanker serviks (Rasjidi, 2007).

mengalami keputihamatau’gatal pada vagina

6) Wanita multipartner sex, serta wanita menopause
Jika sudah menopause, pap smear dapat dilakukan kapan
saja, tetapi jika wanita telah melakukan hysterectomy tidak perlu
lagi melakukan pap smear karena telah terbebas dari risiko kanker

serviks.
c. Prosedur pelaksanaan pap smear

Pap smear merupakan pemeriksaan leher rahim (serviks) dan
menggunakan alat yang dinamakan spekulum yang dilakukan oleh

bidan ataupun ahli kandungan.



11

1) Persiapan sebelum pap smear menurut Anna (2008) :
a) Pada saat pengambilan lendir, usahakan otot-otot vagina rileks
b) Tidak melakukan hubungan seksual 48 jam sebelum

pengambilan lendir mulut rahim

c) Waktu yang paling baik untuk pengambilan lendir adalah

2)

serviks. Lalu dify obrush kedalam kanalis serviks dan
diputar. Sampel yang diperoleh dapat dipulaskan pada gelas obyek.
Pengambilan sampel ektoserviks dilakukan dengan spatula ayre
dengan memutarnya sejauh 360° dua kali dan sampel dipulaskan
pada gelas obyek. Pulasan-pulasan tersebut dikirimkan ke
laboratorium sitologi yang berkualitas dan andal untuk pemeriksaan.
d. Hasil pap smear berdasarkan Mansjoer ( 2001) berupa:

1) Negatif yaitu tidak ditemukan sel ganas dan pemeriksaan ulang

sitologi dapat dilakukan satu tahun lagi.
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2) Inkonklusif yaitu sediaan yang tidak memuaskan. Hal ini dapat
terjadi karena fiksasi yang tidak baik, tidak ditemukan sel
endoserviks, gambaran sel radang yang padat menutupi sel. Jika
ditemukan hal yang demikian, pemeriksaan ulang sitologi dapat

dilakukan setelah pengobatan radang.

3) Displasia yang diskariotik pada

5aan_mikr Wm gan de

biop

jat ringan, sedang sampai

at membantu menegakkan

4) Positif y%erdap elzs€l ganas @ pemeriksaan mikroskopik.

Harus dilakekan b asti lagnosis. Penanganan
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B. Kerangka Konsep

Variabel bebas Variabel terikat
Tingkat pendidikan formal R )
SD/ SMP Pengetahuan ibu tentang pap smear
SMA
PT/ Akademi

1 Pendidikan Non formal

[}
1
En Sosial Ekonomi i
w Kultur Budaya !
' Umur !
_ . GECEFEEEEEEEEE

: varlabel yang dianalisis secara statistik

G

i~ 77777 :variabel yang tidak dianalisis secara statistik

Tal0 kagnsep

C. Hipotesis
“Ada hub endidikan formal dengan
pengetahuan ibu tentang pap smear di Dukuh Bulusari Bulusulur

Wonogiri.”



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dan

dilakukan dengan cara i hanya melakukan pengamatan,

1. Tempat
Penelitian dilaksanakan di Dukuh Bulusari, Desa Bulusulur,
Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri.
2. Waktu

Waktu pengumpulan data adalah Juni 2009

C. Populasi
Populasi adalah keseluruhan kelompok subyek dapat berupa manusia,
hewan percobaan, data laboratorium, dan lain-lain yang ciri-cirinya akan

diteliti (Taufiqgurrohman, 2008)

14
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1. Populasi target
Populasi target adalah populasi yang menjadi sasaran aktif yang
parameternya akan diketahui melalui penelitian, tetapi tidak mungkin
semua subyek dalam populasi target akan diamati (Taufiqurrohman, 2008).

Populasi target pada penelitian ini adalah seluruh ibu di Dukuh Bulusari

Bulusulur Wonogiri
2. Populasi aktual
ecil sehingga lebih

memungkink kur untuk mendapatka i tentang populasi

&
sasara Taufigoh

ma
Sam

ibu yang erada%ukuh BU

enelitian ini adalah

Desa Bulusulur, Kecamatan Wonogiri,

elitia

D. Sampel dan Teknik Samplig
1. Sampel

Sampel atau populasi studi merupakan hasil pemilihan subyek dari
populasi untuk memilih karakteristik populasi (Taufiqurrohman, 2008).
Sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang ada di dukuh Bulusari,
Bulusulur yang memenuhi kriteria inklusi. Berdasarkan Arikunto (2006),
apabila subyek lebih dari seratus orang, maka dapat diambil antara 10%-
25% dari jumlah subyek yang akan diteliti.

Dalam memeperkirakan jumlah sampel, peneliti mengambil 15%

dari jumlah subyek sebanyak 550 ibu yang berada di Dukuh Bulusari,
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Desa Bulusulur, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. Jadi estimasi
besar sampel pada penelitian ini sebesar 83 ibu.
2. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probabilty

sampling dengan teknik random stratifikasi, karena menurut

atifikasi digunakan jika populasi

menengah dan pendidikan tinggi, maka besarnya sampel tiap RW dibagi
menjadi tiga. Sehingga besar sampel untuk tiap kelompok tingkat

pendidikan pada tiap RW sekitar tujuh responden.

E. Kriteria Restriksi
1. Kriteria Inklusi
Ibu yang ada di Dukuh Bulusari, Desa Bulusulur, Kecamatan
Wonogiri, Kabupaten Wonogiri pada saat dilakukan penelitian.

a. lbu yang berumur 23-50 tahun dan sudah menikah
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b. Pernah mengikuti pendidikan formal, yaitu minimal lulus SD
c. Ibu bersedia menjadi subyek penelitian
2. Kiriteria Eksklusi

a. Ibu yang tidak bersedia menjadi subyek penelitian

b. Ibu yang buta huruf

ini adalah

d. Pemberian skoring deg
1) Pendidikan dasar diberi skor 1
2) Pendidikan menengah diberi skor 2
3) Pendidikan tinggi diberi skor 3

2. Variabel terikat: pengetahuan ibu tentang pap smear

a. Definisi pengetahuan ibu tentang pap smear adalah bagaimana hasil
tahu dan paham tentang tujuan dan menfaat dari pap smear.

b. Skala pengukuran variabel ini adalah ordinal

c. Data tentang pengetahuan diperoleh dengan cara pembuatan kuesioner

yang dibagikan kepada responden.
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Menurut Nursalam (2003) skor yang didapatkan kemudian
diklasifikasikan menjadi:
1) Baik :Jika hasil jawaban terhadap kuesioner 76-100% benar
2) Cukup : Jika hasil jawaban terhadap kuesioner 56-75% benar

3) Kurang: Jika hasil jawaban terhadap kuesioner <56% benar

or baik diberi nilai 3, skor cukup

G. Cara Penelitian
1. Instrumen
Alat pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur tingkat
pengetahuan ibu dalam penelitian ini adalah kuesioner yang diberikan
kepada ibu. Kuesioner dalam penelitian ini berbentuk Dichotomos Choice
yaitu dalam pertanyaan disediakan 2 jawaban (benar atau salah) dan
responden hanya memilih satu diantara jawaban tersebut (Notoatmodjo,

2005).



19

Agar diperoleh data yang valid dan reliabel maka kuesioner di uji
terlebih dahulu dengan uji validitas dan reliabilitas.
a. Uji validitas
Prinsip Validitas adalah pengukuran dan pengamatan yang berarti

prinsip keandalan instrumen dalam mengumpulkan data, instrumen

harusnya meng apa y na a diukur (Nursalam, 2003). Uji

validitas dala angun an rumus Pearson Product
Moment, dan rogr% versiid2.0

1 , kueﬁ er terhadap 25 responden
did atkanéou é al yang tidak valid
dibuang yai 11, 1§ Soal dikatakan valid jika

mengetahui bahwa kuesioner
tersebut dapat dipercaya sebagai alat ukur penelitian, maka dilakukan
uji reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach dan diolah dengan
program SPSS versi 12.0
Hasil uji reliabilitas diperoleh koefisien 0,877 yang berarti lebih
besar dari 0,7 sehingga kuesioner dikatakan reliabel.
2. Cara pengukuran
Cara pengukuran pengetahuan ibu tentang pap smear dilakukan
dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan data yang

dibutuhkan. Kuesioner diisi sendiri oleh responden.
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H. Analisis Data
1. Rencana pengolahan data sebagai berikut:
a. Editing (pemeriksaan data) yaitu memeriksa data yang telah
dikumpulkan baik berupa daftar pertanyaan, kartu atau buku register

(Budiarto, 2002).

b. Coding (pemberianskoo ditumsemua, variabel diberi kode terutama

si untuk Wah pengolahan (Budiarto, 2002).

asian data sedemikian

data klasifika

rupala 3 3 , dan ditata untuk

menghitung distribusi i dan proporsi untuk mengetahui
karakteristik dari subyek penelitian. Hasilnya disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi dan narasi.
b. Analisa Bivariat
Yaitu dilakukan terhadap dua variabel yaitu tingkat pendidikan
formal dan pengetahuan ibu tentang papsmear Data yang didapatkan

dianalisis dengan menggunakan spearman’s rank pada tingkat

kepercayaan 95%. Data diolah dengan program SPSS versi 12.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Setelah dilakukan penelitian terhadap 83 responden mengenai Hubungan

Tingkat Pendidikan Formal dengan Pengetahuan Ibu tentang Pap-smear di Dukuh

Bulusari, Desa Bulusul Kabupaten Wonogiri, maka

didapatkan hasil pene ipotesis sebagai berikut:

No Persentase (%)
1 23-30 ' 22 26,5
2 31-40 27 32,5
3 41-50 34 41
Total 83 100

Sumber: Data Primer 2009
Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat bahwa responden usia 41-50 tahun

merupakan responden dengan jumlah terbanyak.
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Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Formal

No Tingkat Pendidikan Jumlah responden Persentase (%)

1 Pendidikan Dasar 28 33,7

2 Pendidikan Menengah 27 32,6

3 Pendidikan Tinggi 28 33,7
Total 83 100

Sumber: Data Primer 2009

Berdasarkan jahwa responden dengan

4.2, menun'ukkén
pendidikan dag WM

ak dengan pendidikan

No i Persentase (%)

1 IRT (I0tnRAr angga ] 37,3

2 Swasta 24

3 wiraswasta 3,61

4 PNS (Pegawai Negeri Sipil ) 29 35,09
Total 83 100

Sumber: Data Primer 2009

Berdasarkan tabel 4.3, terlihat bahwa 62,7% memiliki pekerjaan baik

sebagai PNS, wiraswasta dan swasta.
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Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Umur Waktu Menikah

No Umur waktu menikah Jumlah responden | Persentase (%)
1 < 18 tahun 10 12
2 > 18 tahun 73 88

Total 83 100

Sumber: Data Primer 2009

yaitu sebanyak #8e
Tabel 4.5 Dis ribusieR onden Be

memiliki anak kurang atau sama dengan 3 anak (69,87%).

Tabel 4.6 Distribusi Sumber Informasi Responden tentang pap smear

Sumber informasi tentang Persentase

No Jumlah responden
pap smear (%)

1 | Teman 19 22,9

2 | Penyuluhan dari puskesmas/ 59 71,1

tenaga kesehatan

3 | TV/ koran/ internet 5 6

Total 83 100

Sumber: Data Primer 2009
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Berdasarkan table 4.6, mayoritas responden memperoleh informasi tentang
pap smear dari penyuluhan tenaga kesehatan atau puskesmas yaitu sebanyak
59 responden (71,1%) dari 83 responden dan hanya 5 orang responden (6%)

yang memanfaatkan media elektronik atau media masa dalam memperoleh

pengetahuan tentang pap smear.

Persentase (%)

53
34,9
12
99,9

sebanyak 53%. Pada prosentase akhir ditemukan angka 99,9% karena

dilakukan pembulatan pada prosentase awal.
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B. Hasil Analisis

Tabel 4.8 Distribusi tingkat pendidikan formal dengan pengetahuan ibu
tentang  pap smear

Tingkat Pendidikan * Pengetahuan tentang Papsmear Crosstabulation

Pengetahuan tentang Papsmear

Kurang Cukup Baik Total
Tingkat Dasar Count 8 17 3 28
Pendidikan % of Total 9,6% 20,5% 3,6% 33,7%
Menengah Count 1 9 17 27
% of Total 1,2% 10,8% 20,5% 32,5%
Tinggi Count 1 3 24 28
% of Total 1,2% 3,6% 28,9% 33,7%
Total Count 10 29 44 83
% of Total 12,0% 34,9% 53,0% 100,0%

b

déngln pengetahuan ibu tentang
iSpearman Rank bantuan SPSS 12.0

Correlations

Pengetahuan
Tingkat tentang
Pendidikan Papsmear
Spearman's rho Tingkat Pendidikan Correlation Coefficient 1,000 ,616*

Sig. (2-tailed) . ,000

N 83 83

Pengetahuan Correlation Coefficient ,616*% 1,000

tentang Papsmear Sig. (2-tailed) ,000 .

N 83 83

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data Primer, 2009

Dari perhitungan korelasi Spearman Rank diatas, terlihat bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan formal

dengan

pengetahuan ibu tentang pap smear. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi
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p= 0,000 (p< 0,05) dan nilai Rho yang menunjukkan arah positif yaitu +0,616
yang berarti semakin tinggi tingkat pendidikan formal ibu semakin baik

tingkat pengetahuan ibu tentang pap smear.




BAB V

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, peneliti mengukur hubungan tingkat pendidikan formal

dengan pengetahuan ibu tentang pap smear di dukuh Bulusari Bulusulur Wonogiri

kepada 83 respondem”™ yang telah sesuai dengan kriteria inklusi dengan

iyan@in diu rdasu ek pen%n atatiee

Dari hasi enehﬁc}lper data, pada tabe ng distribusi tingkat

Sedangkan berdasarkan tabel . ditriusi engetahuan responden tentang pap
smear tergolong baik yaitu sebanyak 53%. Pada distribusi tingkat pendidikan
formal dengan pengetahuan ibu tentang pap smear ditemukan bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan ibu semakin baik pula pengetahuan ibu tentang pap smear.

Dari analisis data dengan spearman’s rank pada tingkat kepercayaan 95%
yang diolah dengan menggunakan program SPSS versi 12.0. diperoleh nilai
probabilitas 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara tingkat pendidikan formal dengan pengetahuan ibu tentang pap smear.

Koefisien korelasi Spearman’s Rank sebesar +0,616 menunjukkan arah korelasi
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yang positif yang artinya semakin tinggi tingkat pendidikan formal, semakin baik
pula pengetahuan tentang pap smear.

Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan Notoadmodjo (2003) tingkat
pendidikan mempengaruhi perilaku dan menghasilkan banyak perubahan, termasuk

pengetahuan di bidang kesehatan. Semakin tinggi tingkat pendidikan formal

seseorang, semakin mudahm ermasuk informasi kesehatan.

Sehingga semakin tinggi tinggi_pe ang mengenai kesehatan,
3 -
semakin menyadarkan SM Ik %idup sehat. Soekanto (2002)
@ =
pka@ma pendidikan lﬁ upaya, untuk memberikan
/& | |
\ inggagudi peftbahan da
Dari data yang d%eh, ternyatas ponde§ng tingkat pengetahuannya

ponden dengan tingkat pendidikan formal tinggi.

berpengetahuan baik meskipun'tige K yang pendidikannya tinggi. Hal ini
dapat disebabkan karena adanya faktor-faktor lain selain pendidikan formal yang
dapat memepengaruhi pengetahuan seseorang. Menurut Soekanto (2000),
pengetahuan dapat dipengaruhi oleh jumlah informasi yang diterima seseorang
baik lisan maupun tertulis dan pengalaman seseorang. Pengetahuan dapat
diperoleh dari fakta (kenyataan) dengan melihat, mendengarkan TV, radio dan
sebagainya. Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman berdasarkan pikiran

kritis. Dari data penelitian yang didapatkan ternyata responden mendapatkan

informasi tentang pap smear mayoritas dari penyuluhan tenaga kesehatan, hal ini
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disebabkan karena dukuh Bulusari dekat dengan Puskesmas sebagai primary
health care daerah tersebut.

Menurut Notoatmodjo (2007) pengetahuan juga dipengaruhi oleh faktor
sosial ekonomi, kultur, pengalaman, dan informasi selain tingkat pendidikan

formal.

1. Sosial ekonomi

Seseorang @mﬁnenin katkan pengetahuan karena

-,
pergaulan dar serta m%i pengalaman lebih luas dari

pada yang da | e man “dapat meningkatkan

derajat sosial dangwgeta 1an éor A itian ini yang jumlah

yang tidak bekerja

ibu rumah tangga sebanyak's

Faktor ekonomi berkaitan dengan faktor penghasilan atau keuangan.
Semakin besar penghasilan seseorang semakin mudah orang tersebut untuk
membiayai pendidikannya, sehingga hal ini dapat meningkatkan pengetahuan
seseorang. Pada penelitian ini rata-rata responden memiliki penghasilan
sendiri. Hal ini terlihat dari 62,7% responden mempunyai pekerjaan.

2. Kultur (budaya, agama)

Budaya sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan seseorang

karena informasi yang baru akan disaring kira-kira sesuai tidak dengan budaya

yang ada dan agama yang dianut.
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3. Pengalaman
Pengalaman yang banyak dapat meningkatkan pengetahuan seseorang.
Pengalaman dapat dipengaruhi oleh pendidikan dan umur seseorang. semakin
tinggi pendidikan seseorang maka semakin luas pengalamannya dan semakin

tua seseorang maka akan semakin banyak pengalamannya.

4. Informasi

i¥nilai p= 0,000 dan

pendidikan formal

maka peneliti berpendapat bah tinggi tingkat pendidikan formal
semakin baik pula pengetahuan ibu khususnya tentang pap smear. Pendidikan
formal akan membantu seseorang dalam memperoleh pengetahuan, pemahaman
serta nilai-nilai lainnya yang akan membantu untuk berfikir rasional dalam

menyerap informasi.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang Hubungan Tingkat Pendidikan Formal

degan Pengetahuan IDb ntang

Wonogiri, maka dapat disimp Wi berikut;
-
1. Tingkat jpendidi rmal ibu di %ulusa Bulusulur Wonogiri
L/ d
terseba me@u yangdberpendidikan d itUitamat SD dan SMP,

S S di&n linggi

3. Ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan formal dengan
pengetahuan ibu tentang pap smear. Hal ini terlihat dari uji statistik
dengan perhitungan korelasi Spearman’s Rank dimana nilai signifikansi
p= 0,000 (p< 0,05) dan nilai Rho yang menunjukkan arah positif yaitu
+0,616 yang berarti semakin tinggi tingkat pendidikan formal ibu

semakin baik pula pengetahuan ibu tentang pap smear.
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B. Saran.
1. Bagiibu
Bagi ibu-ibu di Dukuh Bulusari Bulusulur Wonogiri sebaiknya
selalu meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan khususnya pap

smear sehingga ibu dapat termotivasi untuk melakukan pap smear secara

rutin guna deteksi difi





